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Abstrak 

Tulisan ini menganalisis tentang upaya melawan kelompok paramiliter di Kolombia 

yang bertujuan untuk mengatasi krisis kemanusiaan yang terjadi akibat konflik sipil disana. 

Konflik di Kolombia melibatkan Fuerzas Armadas Revolucionaries de Colombia (FARC) 

dan Pemerintah Kolombia, yang merupakan ancaman terhadap keamanan manusia, 

terutama warga negara Kolombia. Banyak orang telah tewas, terluka, dan mengungsi ke 

daerah sekitarnya. Kolombia telah mengembangkan strategi untuk melawan kelompok 

pemberontak FARC, seperti Strategi Espada de Honor, yang merupakan pengembangan dari 

strategi sebelumnya yaitu Rencanakan Kolombia dan Rencanakan Patriota. Konflik di 

Kolombia penuh dengan pembunuhan, pembantaian brutal, kekerasan, dan bahkan 

penculikan oleh kelompok pemberontak FARC. Kelompok ini tidak hanya menjadi ancaman 

di dalam negeri, tetapi juga telah menjadi pandangan teroris internasional dan terlibat 

dalam penyelundupan narkoba ilegal. 
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PENDAHULUAN 

Kebebasan merupakan suatu hal yang banyak diinginkan oleh setiap orang ataupun 

setiap negara. Tak dapat dipungkiri keinginan untuk bebasnya sebuah negara justru 

diakibatkan oleh hal yang mengikat atau mengekang yang berasal dari negara itu sendiri. 

Namun, tak dapat dipungkiri juga sebuah negara yang sudah merdeka berarti sudah 

memperoleh kebebasan dan kesejahteraan dalam negara tersebut. Banyak isu konflik yang 

terjadi tak hanya disebabkan oleh faktor eksternal negara melainkan disebabkan oleh 

faktor internal negara itu sendiri. Setelah terjadinya Perang Dingin, isu konflik yang hadir 

bukan lagi terkait negara dengan negara saja, melainkan adanya kemunculan aktor lain 

yang baru yakni non-state aktor seperti adanya sebuah kelompok pemberontak atau 

kelompok gerakan separatis yang sepakat berdiri untuk memperjuangkan haknya dan 

menuntut keadilan bagi anggota kelompoknya yang disebabkan berbagai hal seperti 

ketidakpuasan terhadap fasilitas yang ada dan tindakan-tindakan kekerasan atau pelecahan. 

Isu ini merupakan hal penting yang harus dibahas karena kelompok-kelompok yang 

kepentingannya tidak terpenuhi oleh pemerintah berpeluang untuk melakukan pergerakan 

yang membahayakan kedamaian politik domestik dan dapat dengan mudah memicu 

masalah internasional jika tidak segera diselesaikan.  

 

Kemunculan kelompok-kelompok ini seringkali memberikan kesan atau dianggap 

sebagai kelompok dengan aksi terorisme. Banyaknya jumlah tindak terorisme yang hadir 

membawa kecemasan bagi pemerintah dan masyarakat begitupun negara yang tinggal 

disekitarnya. Kelompok terorisme merupakan musuh bagi seluruh negara, oleh sebab itu 

setiap negara mempunyai metode sendiri dalam mengatasi kelompok-kelompok terorisme 

tersebut. Peristiwa terkait hal ini terjadi di beberapa negara yang memiliki konflik dengan 

gerakan separatis dalam menentang pemerintah, salah satu negara tersebut ialah Kolombia. 

Kolombia merupakan negara yang dipenuhi dengan konflik internal antara pemerintah 

dengan kelompok pemberontak. Salah satunya disebabkan oleh banyaknya kejahatan 

narkoba dan terorisme yang memperburuk sistem pemerintahan dan mengacaukan 

stabilitas Negara Kolombia. Kolombia dikenal dengan isu internasionalnya terkait obat-

obatan terlarang yang menjadi negara produsen narkotika terbesar di dunia terkhusus di 

Amerika Serikat. Hubungan yang terjalin antara Kolombia dengan Amerika Serikat sangat 

sering berhubungan dalam pendistribusian narkotika karena hampir 90% kokain dan 40% 



heroin diselundupkan oleh Kolombia kepada Amerika Serikat. Perdagangan narkoba antar 

negara yang dibarengi dengan tindak kejahatan penindasan dan pembunuhan secara brutal 

merupakan kejahatan terorganisir yang melampaui batas-batas negara disebut dengan 

transnational crime.1 Transnational crime merupakan tindakan kejahatan lintas batas yang 

melibatkan dua negara atau lebih. 

Dalam beberapa tahun, Kolombia telah menjadi negara terkenal yang juga 

berhadapan dengan berbagai kesulitan yang disebabkan oleh terorisme. Kolombia adalah 

salah satu negara yang memiliki sistem pemerintahan Demokrasi yang bermoto 

”Kebebasan dan Ketertiban”. Hal ini tidak menjamin negara tersebut terbebas dari konflik 

panas yang terjadi selama 53 tahun lamanya. Konflik ini menghabiskan waktu yang cukup 

lama serta menyebabkan banyaknya korban yang berjatuhan dan membuat kondisi 

domestik yang tidak aman. Ada beberapa kelompok pemberontak yang muncul di negara 

Kolombia, namun ada satu kelompok pemberontak yang terbesar, terkuat dan tertua di 

Kolombia, dan bahkan telah menjadi kelompok teroris terbesar di dunia yaitu Kelompok 

FARC (Fuerzas Armadas Revolucionarias de Colombia). Dimana anggota dari kelompok 

ini sudah berkonflik dengan pemerintah Kolombia lebih dari 50 tahun lamanya.  

 



 

 

PEMBAHASAN 

Kolombia merupakan negara berbentuk republik dengan variasi etnis dan budaya 

yang cukup beragam, yang berasal dari Eropa, Timur Tengah dan Asia. Hal ini merupakan 

hasil dari terjadinya migrasi besar-besaran yang terjadi pada abad ke-19 dari ketiga wilayah 

tersebut. Beragamnya etnis dan latar belakang penduduk yang dimiliki Kolombia 

menyebabkan kondisi politik Kolombia sangat dinamis, hal ini dapat dilihat dari salah satu 

contohnya yaitu konflik dengan FARC. Alasan utama terjadinya konflik dan terbentuknya 

kelompok pemberontak di Kolombia ialah karena adanya ketimpangan sosial di masyarakat 

mengenai akses ekonomi dan politik yang hanya dikendalikan oleh masyarakat kelas atas 

atau kaum elite. Alasan lainnya ialah terjadinya persaingan antara dua partai besar yang 

dimiliki Kolombia yakni partai liberal dan partai konservatif. Hal ini diawali dengan 

munculnya dukungan kepada partai liberal dari para pedagang yang sepakat dengan pasar 

bebas, para pemilik tanah dan perkebunan yang memiliki keinginan liberalisasi dan 

menentang adanya dominasi atau penguasaan negara terkait hasil pertanian. Adapun agenda 

yang dimiliki oleh partai liberal yaitu membentuk negara sekuler, menjamin kebebasan pers, 

pengadaan institusi pendidikan dan pasar bebas. Berbanding terbalik dengan partai liberal, 

partai konservatif yang memiliki dukungan dari gereja, pemilik perkebunan dan budak atau 

pelayan yang masih menganut sistem feodal. Adapun agenda yang dimiliki oleh parta 

konservatifi ialah menjalankan susunan pemerintahan atau kebijakan yang otoriter 

berdasarkan warisan oleh bangsa Spanyol yang ingin dipertahankan. 

Dalam setiap pergantian pemerintahan dan periode kepemimpinan diantara kedua 

partai ini dalam memimpin Kolombia yang saling bergantian pasti akan diikuti dengan 

konflik antara keduanya. Pada saat kepemimpinan partai Liberal yakni pada periode 1930-

1946, partai liberal menjalankan salah satu kebijakannya yaitu kebijakan land reform 

(penataan ulang kepemilikan tanah). Pemilik perkebunan besar, yang merupakan kaum 

pendukung partai atau kelompok konservatif ini kemudian menentang kebijakan yang 

dikeluarkan oleh partai liberal. Kemudian ketika pemilu tahun 1946 dimenangkan oleh 

partai konservatif, pemerintah baru langsung menunda kebijakan land reform dan 

menjadikan aksi kekerasan sebagai bentuk perlawanan kepada orang-orang yang menentang 

penundaan tersebut. Banyak terjadi peristiwa-peristiwa besar kala itu seperti peristiwa Santa 

Marta Massacre, El Bogotazo dan La Violencia.  



 

1. Tragedi Pembantaian Santa Marta (Santa Marta Massacre 1928) 

Santa Marta adalah salah satu provinsi di Kolombia yang memiliki perusahan 

perkebunan pisang terbesar di dunia saat itu. Perusahaan perkebunan pisang ini bernama 

United Fruit yang merupakan perusahaan transnasional dari Amerika Serikat yang memiliki 

lahan atau perkebunan tidak hanya di Kolombia melainkan terdapat di beberapa negara 

seperti Honduras, Guatemala, Kosta Rika dan Jamaika. Perusahaan perkebunan pisang ini 

atau The United Fruit Company (UFCO) mempunyai lahan yang sangat luas di bagian 

Karibia yang dipenuhi dengan jaringan transportasi baik melalui jalur kereta api yakni 

International Railways dari Amerika Tengah dan jalur kapal uap yakni Its Great White Fleet. 

UFCO menggunakan taktik dalam menjaga dominasi pasar dengan cara mengontrol 

distribusi lahan pisang dan menggunakan alasan ancaman alam dapat merusak dan 

mengganggu distribusi pisang sehingga merka harus memiliki cadangan lahan yang sangat 

luas. Hal ini UFCO lakukan untuk mencegah pemerintah dalam memberikan tanah kepada 

para petani pisang sehingga eksistensi UFCO dalam bidang ini mampu bertahan dengan baik 

di tengah para petani yang kesulitan dalam memperoleh tanah untuk  lahan perkebunan 

pisang mereka. 

Ditengah kesuksesan perusahaan ini yang bertahun-tahun mendapat keuntungan besar 

ternyata mempunyai permasalah kesejahteraan pada para pekerjanya yang sangat 

memprihatinkan. Hal ini menyebabkan ribuan pekerja United Fruit di Santa Marta sepakat 

untuk melancarkan aksi mogok kerja yang dilakukan selama berbulan-bulan. Produksi 

pisang mulai terhenti dan bahkan perusahaan tersebut mengalami kerugian sepanjang aksi 

mogok  dilakukan. Kontrak tertulis yang dituntut oleh para pekerja berisikan delapan jam 

kerja sehari, enam hari dalam satu minggu serta dilakukannya pengurangan kupon makanan. 

Amerika Serikat kemudian turut andil dalam menindaklanjuti kasus ini yang dimintai oleh 

pimpinan perusahaan tersebut. Pemerintah Amerika Serikat kemudian memberi jawaban 

dengan cara mendaratkan kapal perang dan personel militernya ke Santa Marta untuk 

menutup mulut para pekerja dari tuntutan mereka.2 Intervensi yang dilakukan oleh Amerika 

Serikat ini menimbulkan kekhawatiran pemerintah Kolombia sehingga pemerintah 

Kolombia memberikan jaminan bahwa permasalahan ini akan diatasi oleh militer Kolombia 

langsung. Kemudian Kolombia memerintahkan pasukan militernya ke Santa Marta dan 

mulai menembaki para pekerja dengan membabi buta. Peristiwa ini dikomando oleh 

Jenderal Cortes Vargas dan mengakibatkan sekitar 2.000 orang termasuk wanita dan anak-

anak tewas. 



 

1. Peristiwa El Bogatazo (1948) 

Seorang pengacara yang juga merupakan seorang politikus Liberal yang reputasinya saat 

itu sangat berpengaruh tak hanya pada partainya sendiri, melainkan juga pada para 

pendukung partai konservatif yakni bernama Jorge Eliecer Gaitan tewas terbunuh pada tahun 

1948. Hal ini menjadi penyebab terjadinya peristiwa besar El Bogatazo. Ia menduduki posisi 

yang ramai dibincangkan setelah ia berkontribusi dalam menyuarakan penuntasan kasus 

pada tragedi Santa Marta pada tahun 1928. Gaitan berhasil mengambil simpati rakyat 

khususnya dikalangan kaum bawah dan menyatakan dirinya berjuang untuk keadilan dan 

kesejahteraan bagi mereka. Kaum miskin dan buruh tani juga bersimpati kepada Gaitan 

sehingga Gaitan memperoleh kepercayaan dan mamu maju menjadi kandidat pemilihan 

presiden ditahun 1950. Dunia politik Kolombia cenderung damai selama peralihan dari 

hegemoni konservatif kepada republik liberal yaitu pada tahun 1930-an sampai tahun 1940-

an. Banyak hal yang semakin membaik seperti pemilihan presiden yang bebas dan adil, 

adanya interaksi antara para elite dan saling menghormati serta terjadinya kemajuan sosial 

yang sudah terbukti. Hal ini membaik setela adanya inisiatif baik dari Gaitan dalam 

memperjuangkan hidup orang biasa, menciptakan citra baik publik dan bahkan menjadi 

pembela hukum secara gratis bagi orang-orang tidak mampu (miskin) yang terdakwa 

kriminal. Namun hal ini justru membuat Gaitan dianggap sebagai ancaman tak hanya bagi 

partai Konservatif melainkan juga bagi para pemimpin partai liberal Tewasnya Gaitan pada 

6 April 1948 menjadi pemicu terjadinya kekerasan di Kolombia. Berita yang tersebar di 

seluruh penjuru Kolombia menyatakan bahwa tragedi pembunuhan tersebut dilakukan oleh 

anggota dari partai konservatif. Aksi demonstrasi terjadi dengan cepat diseluru pelosok 

Kolombia yang membuat terjadinya kelumpuhan ekonomi dan politik. Tak lama dari itu, 

aksi demonstrasi ini berubah menjadi kerusuhan massal setelah pihak dari Kubu Konservatif 

turun ke jalan untuk menghentikan aksi demonstrasi kubu Liberal. Tak butuh waktu banyak, 

setelah 10 jam konflik ini menyebabkan kelumpuhan total Bogota dan menewaskan 3000-

5000 nyawa serta ribuan lainnya yang ditahan. Walaupun dilakukan beberapa cara dalam 

konflik ini, kekerasan yang terjadi justru berubah menjadi perang saudara yang dikenal 

sebagai La Violencia. 

2. LA  VIOLENCIA (1958-1964) 

FARC diawali dengan kerusuhan ”La Violencia” yakni kerusuhan besar antara 

kelompok Liberal dan kelompok konservatif yang terjadi di kota Bogota Kolombia dari 



 

tahun 1948-1958. Peristiwa ini diakibatkan karena adanya kesenjangan sosial yang dialami 

oleh masyarakat Kolombia terkait sumber daya yang ada dan kursi pemerintahan yang 

mayoritas dikuasai oleh kelompok liberal. Kerusuhan ini mengakibatkan sekitar 200.000 

jiwa menjadi korban dan gugur dalam peristiwa ini. Kemudian kerusuhan ini berakhir 

dikarenakan pihak-pihak yang berkonflik sepakat untuk membuat perjanjian yang disebut 

Frente Nacional. Perjanjian ini merancang aturan mengenai pembagian kekuasaan dalam 

struktur rezim Kolombia antara pihak Liberal dan Konservatif dalam setiap pemilu. 

Perjanjian ini membawa kabar baik yang membuat politik di Kolombia semakin stabil. 

Namun, tentu saja ada beberapa pihak yang tetap merasa tidak adil yakni para pihak yang 

bukan bagian dari konservatif maupun liberal. Pihak bagian ini lah yang mendapatkan 

dampak negatif dari perjanjian tersebut. Hal ini menyebabkan terbentuknya beberapa 

kelompok gerilya kiri yakni kelompok Ejercito de Liberacion Nacional (ELN), Ejercito 

Popular del Pueblo (EPL) serta kelompok Fuerzas Armadas Revolucionarias de Colombia 

(FARC) pada tahun 1964 dengan ideologi yang mereka gunakan ialah komunis.  

FARC merupakan kelompok terbesar dan terkuat dari ketiga kelompok sebelumnya yang 

didirikan oleh pejuang-pejuang dari partai liberal dan komunis sepanjang tragedi La 

Violencia berlangsung. Kelompok ini dipimpin oleh Manuel Marulanda beserta para 

pengikutnya yakni sekitar 43 gerilyawan. Marulanda mengajak kelompok-kelompok 

masyarakat yang merasa diabaikan oleh pemerintah Kolombia untuk direkrut kedalam 

kelompok ini. Kebanyakan anggota kelompok yang tergabung berasal dari kaum agraris 

yang miskin. FARC bertujuan untuk membuat kehidupan masyarakat lebih sejahtera baik 

dalam pemenuhan kebutuhan penduduk desa yang miskin agar dapat diatasi. Tujuan awalnya 

ialah mendapatkan kekuasaan pada wilayah dan menduduki pemerintahan di Kolombia. 

Seiring berjalannya waktu, tujuan-tujuan tersebut bertambah disebabkan oleh 

dikeluarkannya kebijakan Latin America Security Operation yang dikenal dengan Rencana 

LASO. Ini merupakan kebijakan operasi militer dari pemerintah Kolombia yang didorong 

oleh dukungan dari Amerika Serikat untuk melakukan pencegahan tersebarnya ideologi 

komunis di Kolombia. FARC memiliki aspirasi akan membentuk negara sosialis komunis 

dengan cara revolusi bersenjata. Sumber dana yang dimiliki oleh FARC berasal dari aktivitas 

kelompok yang menggunakan cara buruk yakni dengan melakukan penculikan dan meminta 

tebusan, pemerasan dan perdagangan narkotika. Para koruptor yang ada di Kolombia juga 

dimanfaatkan dan dirangkul oleh FARC untuk melakukan korupsi juga untuk mereka. Para 

koruptor ini sulit untuk menolak dikarenakan adanya ancaman untuk membunuh para 



 

pejabat yang tidak mau bekerjasama dengan FARC. Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 

FARC ini membuat konflik bersenjata antara pemerintah Kolombia dengan FARC semakin 

memuncak dan konflik ini berlangsung berkepanjangan sampai 50 tahun lebihnya lamanya.  

Berdasarkan laporan dari The National Centre of Historical Memory and the Victim 

Registry, konflik bersenjata ini mengakibatkan sebanyak 265.708 orang tewas, lebih dari 

46.000 kasus penghilangan paksa, 6.827.447 orang terlantar, lebih daru 28.000 korban 

penculikan, 7.964 anak di bawah umur direkrut paksa, lebihdari 9.800 kasus penyiksaan. 

(Avocats Sans Frontieres.2015: 3) 

PERUBAHAN FARC MENJADI TERORIS INTERNASIONAL 

Adanya perkembangan askes ekonomi dunia atau globalisasi yang banyak 

memudahkan dan memberikan fasilitas terjalinnya hubungan dan penyelarasan antara 

organisasi kriminal dengan teroris di seluruh dunia mendorong FARC untuk mencari sumber 

kekayaan dengan bekerjasama kepada kelompok teroris asing, salah satu contoh nya ialah 

kelompok teroris Basque ETA di Spanyol. Hubungan yang terjalin diantara kedua kelompok 

ini ternyata sudah berbagi berbagai taktis dan logistik information. Dalam sebuah laporan 

investigasi pada tahun 2008, menunjukkan ETA yang sudah melatih FARC tentang taktik 

gerilya dan cara produksi bahan peledak di Venezuela. Bayaran yang diberikan oleh FARC 

atas pelatihan yang sudah ia terima dari ETA dibayar dengan menggunakan obat-obatan yang 

mereka jual di Spanyol. FARC merupakan salah satu jaring perdagangan narkoba yang 

terkuat di Kolombia dan bisa jadi di dunia, hal ini terlihat dari hal jumlah, kapasitas militer, 

kontrol teritorial dan keuntungan perdagangan narkoba yang dimiliki oleh FARC. 

Terbukanya jalan bagi FARC ini menyebabkan ia melakukan berbagai hubungan dengan 

beberapa negara lainnya diluar ETA seperti Venezuela, Ekuador, Brasil, Panama dan lainnya. 

Ia melakukan cara-cara yang sudah ia latih bersama ETA untuk memperoleh sumber 

kekayaan nya baik dengan penjualan dan penyebaran narkotika dan obat-obatan, pemerasan 

yang terjadi di bidang pertambangan emas dan produksi serta distribusi bahan peledak. Hal 

ini membuat FARC ditandai sebagai salah satu kelompok teroris yang sudah di kancah 

internasional dan bahkan menjadi yang terkuat dan terbesar. 

 

PERUNDINGAN DAMAI ANTAR PEMERINTAH KOLOMBIA DENGAN FARC 



 

Pada tahun 1968, partai konservatif dan partai liberal berkolaborasi dengan 

membentuk pemerintah koalisi serta mengajak kelompok FARC untuk mencapai tujuan 

perdamaian di Kolombia. Namun, hal ini belum berhasil karena masih terdapat masalah 

yang belum terselesaikan terkait hak-hak para petani miskin yang belum dipenuhi oleh 

pemerintah Kolombia. Saat FARC keberatan dengan kerjasama tersebut, pemerintah 

Kolombia tidak memiliki pilihan lain selain menghentikan kegiatan kejahatan yang 

dilakukan FARC. Oleh karena itu, terjadilah serangan senjata yang ditujukan ke markas 

FARC dan juga terjadinya inspeksi ketat atas perdagangan obat bius agar aktivitas kelompok 

FARC terhenti.  

Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, pemerintah Kolombia pada periode 1998-

2002 melakukan tindakan untuk mengurangi kegiatan kelompok FARC melalui strategi yang 

disebut Rencana Kolombia. Hal ini dilakukan dengan melatih unit militer khusus, yaitu 

Brigada Contra el Narcotrafico, yang merupakan bagian dari Angkatan Darat Kolombia. 

Tujuannya adalah untuk menjaga keamanan wilayah Kolombia dari kelompok separatis dan 

menghentikan budidaya tanaman koka. (Kusuprayogi, 2018).  

Konflik Kolombia yang berkepanjangan ini akhirnya menerima kabar baik yang 

sungguh tidak mungkin bagi mereka, karena kelompok FARC telah mencapai perdamaian 

dengan pemerintah Kolombia. Perjanjian ini telah direncanakan sejak tahun 2012 dan 

melalui berbagai tahap, dan akhirnya pada tanggal 24 Agustus 2016, pemerintah Kolombia 

dan pemimpin FARC menandatangani perjanjian perdamaian yang kemudian direferendum 

pada tanggal 2 Oktober 2016. 

Menyelesaikan pertikaian bersenjata, meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat, memulihkan hak-hak dan kewajiban sebagai warga negara, memperjuangkan 

kesamaan gender, dan menciptakan infrastruktur desa secara merata. Tujuan dari 

perjanjian ini ialah untuk menghentikan konflik, dan memulai proses transformasi konflik 

di Kolombia dengan persiapan yang matang. Pemerintah Kolombia dan kelompok FARC 

sepakat bahwa perdamaian harus dicapai melalui pembicaraan formal, yang dimulai di 

Oslo dan kemudian dipindahkan ke Havana. Persetujuan akhir adalah untuk mengakhiri 

konflik bersenjata dan menandatangani perjanjian di Kolombia. Isi perjanjian meliputi: 

Poin pertama, diupayakan reformasi wilayah pedesaan di Kolombia dengan tujuan 

untuk meningkatkan kondisi hunian di daerah pedesaan yang sebelumnya terkena konflik. 

Fokus reformasi ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan dan 



 

kelompok etnis yang ada di sana. Dengan demikian, kesenjangan sosial antara daerah 

pedesaan dan perkotaan dapat dikurangi hingga dihapuskan. Kebijakan nasional dari 

Pemerintah Kolombia akan diimplementasikan untuk mencapai tujuan ini.  

Poin kedua ialah memberikan hak partisipasi politik kepada bekas anggota FARC. Ini 

mencakup beberapa hal, seperti menjamin bekas anggota FARC untuk membentuk partai 

politik oposisi, menjamin keamanan setiap kegiatan politik yang dilakukan oleh oposisi, 

menjamin untuk melakukan demonstrasi, protes sosial baik melalui kegiatan di jalan 

maupun melalui media. Terakhir namun tidak kalah penting, menjamin untuk terlibat 

dalam pembuatan kebijakan. 

Poin ketiga dari komitmen untuk mengakhiri konflik bertujuan untuk menjamin bahwa 

tidak akan ada lagi konflik antara Pemerintah Kolombia dan FARC di masa depan. Selain 

menjelaskan prosedur penghapusan senjata dari mantan pemberontak FARC, poin ini juga 

menjelaskan bagaimana mantan anggota FARC dapat kembali bergabung dengan 

masyarakat sipil. Dengan demikian, diharapkan bahwa tidak akan ada lagi konflik 

bersenjata di Kolombia karena mantan pemberontak telah bercampur dan menjadi bagian 

dari masyarakat sipil. 

Poin keempat, Solusi obat-obatan terlarang (narkoba). Pemerintah Kolombia dan 

FARC berjanji untuk menemukan solusi konkret untuk mengatasi penyalahgunaan narkoba 

dan juga klarifikasi dari FARC tentang peran mereka dalam produksi dan distribusi 

narkoba di masa lalu. Poin ke-empat ini mencakup tiga hal, yaitu solusi untuk tanaman 

yang digunakan sebagai bahan baku narkoba, solusi untuk masalah yang timbul akibat 

penyalahgunaan narkoba, dan komitmen untuk memberantas penyalahgunaan dan 

perdagangan narkoba. 

Poin kelima berbicara tentang solusi untuk para korban konflik, yaitu merumuskan 

kebijakan atau mekanisme untuk melakukan penyelidikan fakta, memberikan keadilan, 

memperbaiki kerusakan yang diakibatkan oleh konflik, serta menjamin agar konflik tidak 

terulang lagi. Dengan demikian, diharapkan para korban konflik, terutama mantan anggota 

FARC dan masyarakat umum, dapat menjalani kehidupan sehari-hari secara normal tanpa 

merasa takut atau terganggu oleh trauma yang disebabkan oleh konflik yang telah 

berlangsung selama lebih dari 50 tahun. 

Terakhir, hal yang perlu diperhatikan adalah cara pelaksanaan dan penegakan 

kesepakatan perdamaian ini. Poin akhir ini mencakup rencana kebijakan yang akan 



 

dijalankan oleh Pemerintah Kolombia, di mana esensinya adalah pembentukan sebuah 

komisi khusus yang bertugas untuk memantau dan melaksanakan isi dari perjanjian 

perdamaian. 

KESIMPULAN 

Kolombia adalah sebuah negara yang dilanda konflik internal yang disebabkan oleh 

kelompok pemberontak, termasuk di antaranya adalah kelompok FARC. Konflik internal 

ini berakar dari perbedaan ideologi antara kelompok liberal dan konservatif, serta 

kesenjangan sosial antara orang kaya dan miskin, di mana orang kaya biasanya berasal dari 

keturunan Spanyol dan orang miskin mayoritas adalah petani dengan latar belakang ras 

campuran. Salah satu faktor penyebab konflik adalah ketidakpuasan kaum petani miskin 

yang tidak didengar oleh pemerintah. Oleh karena itu, muncul gerakan perlawanan, seperti 

FARC, yang beraliran Marxis dan berusaha melawan pemerintah Kolombia. FARC lahir 

setelah perang sipil La Violencia dan hingga saat ini masih menjadi ancaman utama di 

negara tersebut. Bahkan, FARC telah diklasifikasikan sebagai kelompok teroris 

internasional oleh Amerika Serikat dan Eropa karena terlibat dalam perdagangan narkoba 

dan kerjasama dengan kelompok pemberontak di negara lain, seperti IRA dan ETA. 

Pemerintah Kolombia telah mencoba berbagai strategi, termasuk Plan Kolombia, Plan 

Patriota, dan Espada de Honor, untuk menangani masalah ini.  
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